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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Laju pertumbuhan Tari Trebang Randu Kentir semakin dikenal oleh 

masyarakat, tetapi dalam sajian pertunjukannnya masih dibutuhkan variasi dan 

perpadatan motif gerak yang menyebabkan durasi pertunjukkannya tidak padat 

dan cenderung membosankan untuk dilihat. Hal tersebut akhirnya direalisasikan 

dengan uluran tangan pemerintah Indamayu yang bekerjasama dengan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat untuk mengadakan program revitalisasi atau penghidupan 

kembali tentang Tari Trebang Randu Kentir (2011). Revitalisasi yang berlokasi di 

Balai desa Losarang dihadiri oleh beberapa seniman-seniman, dengan diadakan 

program pelatihan sebagai bentuk apresiasi dan bentuk pelatihan untuk 

membakukan struktur gerak Tari Trebang Randu Kentir. Tujuan program tersebut 

agar dapat diajarkan di sekolah-sekolah. Salah satu sanggar yang masih aktif 

melestarikan Tari Trebang Randu Kentir baik dalam proses pelatihan terhadap 

anak-anak di dalam maupun luar sekolah yaitu pada Sanggar Asem Gede (2009). 

 Upaya pelestarian yang dilakukan Sanggar Asem Gede yaitu salah satunya 

dengan mengembangkan bentuk, dan membagi tingkatan materi dan susunan Tari 

Trebang Randu Kentir agar lebih menarik minat masyarakat untuk 

mempelajarinya secara bertahap. Cara yang diterapkan yaitu dengan diadakan 

proses pelatihan yang dilakukan secara formal dan non formal kepada anak-anak 

sebagai generasi muda, maupun kepada masyarakat Losarang dan sekitar. Cara 

tersebut diharapkan mampu membantu dalam melestarikan Tari Trebang Randu 

Kentir. 
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 Tidak hanya pengembangan bentuk penyajian, pembagian tingkatan 

materi, proses pelatihan saja, tetapi cara mengenalkan tari secara lebih luas 

tampaknya harus dilakukan yakni dengan cara mengadakan sosialisasi. Sosialisasi 

yang dilakukan Sanggar Asem Gede yaitu dengan mengikuti acara-acara budaya 

baik di dalam dan luar Indramayu. Tujuan sosialisasi tersebut yaitu agar 

masyarakat dapat mengenal Tari Trebang Randu Kentir. Tidak hanya sosialisasi 

saja sebagai salah satu upaya Sanggar Asem Gede dalam melestarikan Tari 

Trebang Randu Kentir. Penggunaan media sosial yang telah menjalar dikalangan 

masyarakat, tampak dimanfaatkan dengan baik oleh Dede Jaelani. Media Sosial 

memberikan manfaat yang lebih menguntungkan untuk memberikan informasi 

kepada seluruh penjuru dalam negeri dan luar negeri terhadap keberadaan Tari 

Trebang Randu Kentir. Banyak generasi muda yang sudah menggunakan media 

tersebut, memudahkan Sanggar Asem Gede untuk membagi setiap aktivitas 

sanggar seperti proses latihan, pementasan dan lainnya dengan membagikan 

postingan berupa tulisan, foto maupun video. 

Upaya pelestarian yang dilakukan Sanggar Asem Gede dirasa belum 

tampak maksimal, tetapi hasil dari pelestarian yang dilakukan tampak 

menunjukkan peningkatan yang lebih baik setiap tahunnya (setelah revitalisasi). 

Hasil peningkatan tersebut berpengaruh pada keberadaan Sanggar Asem Gede 

yang sedikit demi sedikit mulai dikenal dimasyarakat luas. Hasil yang tampak 

secara langsung juga yakni mengenai kehadiran Tari Trebang Randu Kentir yang 

kian hadir menyemarakkan perayaan maupun festival-festival yang di gelar dari 

pihak pemerintah Indramayu maupun warga masyarakat Indramayu. 
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